Kabupaten Gianyar merupakan salah satu kabupaten dari 9 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Bali
yang kaya akan keanekaragaman seni, adat, dan budaya yang masih tetap berkembang dan lestari
sampai saat ini sehingga dikenal sebagai Kabupaten seni. Kabupaten Gianyar memiliki beberapa
faktor yang dapat menunjang pembangunan kepariwisataan terdiri dari kebudayaan dan kehidupan
masyarakat yang bersumber pada kebudayaan, keindahan alam, peninggalan sejarah dan purbakala
sebagai objek wisata yang cukup mempesona dan tersedianya berbagai fasilitas transportasi dan
telekomunikasi serta akomodasi yang memadai. Sampai saat ini, Kabupaten Gianyar memiliki 32
Desa Wisata unggulan yang tersebar di 7 Kecamatan.

Bookchapter “Pengembangan Desa wisata dan UMK di Kabupaten Gianyar” ini memberi
gambaran berkembangnya desa wisata dan UMKM di Kabupaten Gianyar dan tentu keinginan
kami agar lebih banyak lagi peran akademisi khususnya Universitas Triatma Mulya selalu hadir
untuk mengembangkan desa-desa lainnya di Kabuapten Gianyar yang masih perlu diangkat dan
memerlukan sentuhan akademisi sebagai pendamping dan pembina desa wisata di wilayah lainnya
di Kabupaten Gianyar.
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I
KATA SAMBUTAN

KEPALA DINAS PARIWISATA KABUPATEN GIANYAR

Kabupaten Gianyar merupakan salah satu kabupaten
dari 9 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Bali yang
kaya akan keanekaragaman seni, adat dan budaya yang

masih tetap berkembang dan lestari sampai saat ini

sehingga dikenal sebagai Kabupaten seni. Kabupaten

- Gianyar memiliki beberapa faktor yang dapat menunjang

5 : pembangunan kepariwisataan terdiri dari kebudayaan
dan kehidupan masyarakat yang bersumber pada
kebudayaan, keindahan alam, peninggalan sejarah dan

purbakala sebagai objek wisata yang cukup mempesona

KEPALA DINAS PARIWISATA dan tersedianya berbagai fasilitas transportasi dan
PATEN Guég? mg telekomunikasi dan akomodasi yang memadai. Sampai

4.4

saat ini, Kabupaten Gianyar memiliki 32 Desa Wisata
unggulan yang tersebar di 7 Kecamatan.

Desa - Desa di Kabupaten Gianyar kaya akan
berbagai potensi wisata dan UMKM. Namun masih banyak Kekayaan protensi alam
dan budaya pada desa - desa di Kabuapten Gianyar yang masih belum dikenal sehingga
perlu diangkat dan dikembangkan. Keberadaan dan peran serta stakeholder (pemerintah,
masyarakat, aosisasi dan akademisi sangat penting dalam membantu mengangkat potensi
wisata pada akhirnya mampu menjadi pendorong perekonomian masyarakat.

Kami menyambut baik kehadiran Universitas Triatma Mulya melalui karya-karya
penelitian dan pengabdian yang dilakukan dan mengangkat pengembangan pariwisata
berbagai wilayah di Kabupaten Gianyar. Pendampingan dan pembinaan serta hasil karya
seperti ini kami nantikan sehingga kami lebih memahami apa yang menjadi faktor kekuatan,
kelemahaan, peluang dan ancaman bagi pengembangan desa wisata sehingga dapat diambil

langkah - langkah stategis dalam memwujudkan pariwisata yang berkelanjutan baik scra
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ekonomi (Economic sustaibality), keberlanjutan sosial (social sustainability), keberlanjutan
budaya (cultural sustainability) dan keberlanjutan lingkungan (environment sustainability).

Kami mengharapkan kahadiran bookchapter “Pengembangan Desa wisata dan UMK
di Kabupaten Gianyar” ini memberi gambaran berkembangnya desa wisata dan UMKM
di Kabupaten Gianyar dan tentu keinginan kami agar lebih banyak lagi peran akademisi
khususnya Universitas Triatma Mulya selalu hadir untuk mengembangkan desa-desa lainnya
di Kabuapten Gianyar yang masih perlu diangkat dan memerlukan sentuhan akademisi
sebagai pendamping dan pembina desa wisata di wilayah lainnya di Kabupaten Gianyar.

Semoga dengan diterbitkannya buku ini, memberi motivasi dan dorongan untuk desa-
desa lainnya dalam mengembangkan protensi desanya secara optimal dan memberi manfaat
ekonomi bagi masyarakat. Akhir kata kami berharap buku ini dapat memberi manfaat kepada
semua pihak.

Anak Agung Gede Putrawan

Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Gianyar
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KATA PENGANTAR

REKTOR UNIVERSITAS TRIATMA MULYA

Dr. Drs. I Ketut Putra Suarthana, M.M.

Saya selaku Rektor Universitas Triatma Mulya memberikan apresiasi tinggi terhadap
karya para dosen sebagai hasil karya dan implementasi dari pelaksanaan Tri Darma Perguruan
Tinggi pada Universitas Triatma Mulya. Karya ini sebagai salah satu bukti komitmen
akademik bagi pengembangan desa wisata unutk mendukung program pemerintah dalam
mengangkat potensi — potensi desa mewujudkan desa wisata yang mandiri dan bersinergi
dengan UMKM yang berkembang pesat di pedesaan. Karya ini lahir dari kepercayaan
pemerintah bagi Universitas Triatma Mulya untuk melakukan pendampingan dan pembinaan
pada Desa Wisata Petak, Kabupaten Gianyar melalalui program Hibah Riset Keilmuan
yang diraih dan dimenangkan oleh para dosen sehingga menjadi universitas yang berdaya
guna dan mengabdikan keilmuannya pada desa wisata yang memerlukan pendampingan
dan pembinaan khususnya bagi UMKM yang tumbuh dan berkembang dalam menunjang
keberadaan desa wisata

Oleh karena itu Universitas Triatma mulya senantiasa mendorong dan menciptakan
iklim akademik yang kondusif bagi para dosen dan mahasiswa terus berkarya melakukan
Tri Darma Perguruan Tinggi dengan mengimplementasikan program-program yang sejalan
dan mendukung dengan kearifan lokal masyarakat sehingga keberadaan Perguruan tinggi
dirasakan oleh masyarakat luas.
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Harapan kami agar lebih banyak lagi dosen memiliki komitmen melakukan penelitian

dan pengbdian masyarkat dan mendedikasikan ilmu dan keahliannya melalui hasil karya
yang didedikasian dan dikontribusikan bagi pengembangan desa wisata dan UMKM pada
berbagai wilayah di Bali.

Teriring Salam

{ 4\~

Dr. Drs. T Ketuf Putra Suarthana, MM.
Rektor Universitas TRIATMA MULY A
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PEMBERDAYAAN PEREMPUAN MELALUI UMKM KERAJINAN RAJUTAN DI DESA
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ABSTRACT

Empowerment of women through the establishment of business groups is one of the efforts
to improve their special skills and expertise possessed by housewives in Manukaya Village.
Women's empowerment through knitting group SMEs in Manukaya Tourism Village, Tampak
Siring District, Gianyar Regency is expected to help the local community’s economy. One of the
characteristics of housewives who live in Manukaya Tourism Village is making handicrafts,
namely knitting which is passed down from generation to generation. Like knitting, which is now
developing, has a high economic value such as bags, clothing and other products. This study aims
to examine womens empowerment in an effort to support the development of home industry
SME:s that can improve the family economy. The relevant research approach used in this study is
a qualitative research. Data were collected through observation, interviews and documentation.
The results showed that the work of knitting housewives in Manukaya Village produced various
kinds of products, one of them is knitbags. The majority of the people in Manukaya Village,
especially women, have knitting skills of various ages, including children, adults, to the elderly.
This study concludes that the empowerment efforts can be divided into 3 (three) indicators are
enabling, empowering, and protecting the community.

Keywords: women’s empowerment, knitted crafts, creative economy, SMEs.

ABSTRAK

Pemberdayaan perempuan melalui pembentukan kelompok usaha merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian yang dimiliki oleh ibu rumah tangga
di Desa Manukaya. Pemberdayaan perempuan melalui UMKM kelompok rajutan di Desa
Wisata Manukaya, Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar diharapkan dapat membantu
perekonomian masyarakat setempat. Salah satu ciri khas ibu rumah tangga yang bermukim di

Desa Wisata Manukaya adalah membuat seni kerajinan tangan yaitu merajut yang diwariskan
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secara turun temurun. Produk rajutan yang kini berkembang memiliki nilai ekonomi
tinggi seperti tas, pakaian dan produk lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pemberdayaan perempuan dalam upaya mendukung pengembangan UMKM industri rumah
tangga yang dapat meningkatkan perekonomian keluarga. Pendekatan penelitian yang relevan
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil karya dari
rajutan ibu rumah tangga di Desa Manukaya menghasilkan berbagai macam produk, salah
satunya adalah tas rajut. Mayoritas dari masyarakat di Desa Manukaya, khususnya perempuan
memiliki keahlian merajut dari berbagai kalangan usia, baik anak-anak, orang dewasa, hingga
lanjut usia. Penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya pemberdayaan dapat dilakukan melalui
3 (tiga) indikator yaitu menciptakan suasana iklim yang memungkinkan potensi masyarakat

berkembang, memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat, dan melindungi masyarakat.

Kata kunci : pemberdayaan perempuan, kerajinan rajutan, ekonomi kreatif, UMKM.

1. PENDAHULUAN

Pemberdayaan perempuan melalui Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan
salah satu upaya dalam membantu menanggulangi kemiskinan. Ketentuan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Pasal 1 (8) menyatakan
bahwa pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia
Usaha dan masyarakat secara sinergis dalam bentuk penumbuhan iklim dan pengembangan
usaha terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah sehingga mampu tumbuh dan berkembang
menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. Usaha Mikro Kecil dan Menengah berperan
dalam menumbuhkan dan mengembangkan potensi ekonomi masyarakat, memberikan
kesempatan kerja bagi para pengangguran, dan sebagai sumber pendapatan bagi rumah
tangga yang berpendapatan rendah. Pemberdayaan perempuan tentunya tidak akan terlepas
dari pemberdayaan masyarakat (kemenkopmk.go.id, 2020).

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu upaya untuk membangun kemampuan
(capacity building) masyarakat dan memberdayakan sumber daya manusia yang ada melalui
pengembangan kelembagaan, sarana dan prasarana (Zubaedi, 2013:61). Salah satu tujuan
pemberdayaan masyarakat adalah untuk menumbuhkan sikap kemandirian masyarakat.
Masyarakat yang mandiri adalah masyarakat yang sudah mampu menolong dirinya sendiri
(Zubaedi, 2013:61). Desa Manukaya merupakan salah satu desa wisata di Kecamatan
Tampaksiring, Kabupaten Gianyar memiliki potensi yang dapat dikembangkan dalam ranah
ekonomi kreatif berupa kerajinan rajutan. Sebagian besar kelompok perempuan di Desa
Manukaya memiliki keahlian dalam keterampilan merajut. Keterampilan merajut yang selama
ini hanya digunakan untuk memanfaatkan waktu luang, dan dipadukan dengan kreativitas
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dapat menjadi ladang bisnis bagi kelompok ibu rumah tangga di Desa Manukaya. Kelompok
ibu rumah tangga di Desa Manukaya memanfaatkan waktu luangnya untuk berkreasi dalam
membuat kerajinan rajutan agar dapat membantu kebutuhan perekonomian keluarga.

Pembahasan dalam penelitian ini menguraikan pemberdayaan perempuan melalui
UMKM kerajinan rajutan di Desa Wisata Manukaya. Pemberdayaan perempuan dilakukan
untuk mewujudkan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan yang ditandai dengan adanya
persamaan hak dan kewajiban berlandaskan pada sikap dan perilaku saling membantu dalam
kehidupan bermasyarakat (Zubaedi, 2013:135). Merajut merupakan salah satu komoditas
lokal yang menjadi sumber penghasilan tambahan bagi ibu rumah tangga di Desa Wisata
Manukaya. Pengrajin rajutan di Desa Manukaya merupakan kelompok perempuan yang
bergerak dalam UMKM kerajinan rajutan dengan menggunakan tenaga manusia. Ibu-
ibu rumah tangga di Desa Wisata berinisiatif membentuk kelompok untuk mengerjakan
produk rajutan secara bersama-sama. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemberdayaan
perempuan dalam upaya mendukung pengembangan UMKM industri rumah tangga sehingga
dapat meningkatkan perekonomian keluarga. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pertimbangan untuk membantu perkembangan UMKM kerajinan rajutan
kelompok perempuan di Desa Manukaya agar tetap bertahan dan berkelanjutan.

2. KAJIAN PUSTAKA

Dalam kajian pustaka diuraikan beberapa pemahaman terkait dengan pemberdayaan
perempuan melalui UMKM kerajinan rajutan yaitu terkait pengentasan kemiskinan,
pemberdayaan perempuan dan masyarakat, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM),
ekonomi kreatif dan digital marketing yang diuraikan sebagai berikut :

Pengentasan Kemiskinan

Pengentasan kemiskinan terdiri dari dua kata yaitu pengentasan dan kemiskinan. Pengentasan
merupakan suatu proses mengentaskan atau upaya Pemerintah dalam membebaskan
kemiskinan. Kemiskinan berasal dari kata miskin yang merupakan keadaan penduduk yang
serba kekurangan dalam artian berpenghasilan sangat rendah (kbbi.kemendikud.go.id).
Pengentasan Menurut Tjondronegoro, 1996 (dalam Girsang, 2011:2) menyatakan bahwa
miskin berarti tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok anggota keluarga baik berupa
pangan maupun non pangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengentasan kemiskinan adalah
upaya untuk menanggulangi atau mengurangi kemiskinan.

Penanggulangan kemiskinan dapat dilakukan dengan cara mengembangkan UMKM
yang memiliki potensi yang cukup baik dan berkelanjutan. Mountjoy, 1978 (dalam Girsang,
2011:14) menentukan penyebab kemiskinan berawal dari langkanya modal, kemudian
berakibat pada produktifitas rendah, pendapatan rendah, daya beli dan tabungan rendah yang
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berakhir pada kegagalan pembentukan modal (capital formation). Keberadaan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) dapat menciptakan kesempatan kerja sehingga mengurangi
pengangguran dan sebagai penggerak utama pembangunan ekonomi daerah di pedesaan.
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai salah satu upaya dalam mengentaskan
kemiskinan di wilayah pedesaan. Masyarakat yang kurang mampu diharapakan agar dapat
menolong dirinya sendiri dan berdaya dengan keahlian yang telah dimilikinya. Oleh karena
itu, pengentasan kemiskinan di pedesaan perlu dikoordinir dengan baik agar mencapai hasil

yang maksimal.

Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat

Pemberdayaan perempuan adalah perempuan yang diberdayakan agar mampu berkontribusi
dalam meningkatkan perekonomian. Pemberdayaan perempuan adalah upaya perempuan
untuk memperoleh akses terhadap sumber daya, ekonomi, sosial, dan budaya agar perempuan
dapat meningkatkan rasa percaya diri untuk mampu berperan dan berpartisipasi aktif
dalam memecahkan masalah, sehingga mampu membangun kemampuan dan konsep diri.
Pemberdayaan perempuan erat kaitannya dengan pemberdayaan masyarakat. Menurut
Sumardjo, 2003 (dalam Endah, 2020:137) pemberdayaan masyarakat adalah proses
pengembangan kesempatan, motivasi, dan kemampuan masyarakat untuk mendapatkan akses
terhadap sumberdaya, sehingga meningkatkan kapasitasnya untuk menentukan masa depan
sendiri dengan berpartisipasi dalam mempengaruhi dan mewujudkan kualitas kehidupan diri
dan komunitasnya. Pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu upaya untuk membangun
kemampuan (capacity building) masyarakat, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mengembangkan sumber daya manusia yang ada.

Pemberdayaan masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kepedulian dan membentuk
kemandirian masyarakat setempat dalam memahami dan mengatasi permasalahan yang
dihadapi. Terbentuknya kemandirian diawali dengan partisipasi masyarakat lokal. Masyarakat
setempat akan terdorong untuk berpartisipasi ketika mereka memahami manfaat yang akan
diperoleh dari suatu program yang akan dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan
hidupnya. Menurut Widjaja, 2003 (dalam Mustanir, 2019:3) pemberdayaan masyarakat
adalah upaya meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat,
sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan martabatnya untuk bertahan
dan mengembangkan diri secara mandiri di bidang ekonomi, sosial, agama dan budaya.
Adapun proses pemberdayaan masyarakat yang diuraikan oleh United Nations (Zubaedi,
2013:60) adalah sebagai berikut:

1. Getting to know the local community

Memahami karakteristik masyarakat lokal yang diberdayakan, termasuk perbedaan

karakteristik antara masyarakat satu dengan dengan masyarakat lainnya.
2. Gathering knowledge about the local community
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10.

11.

Mengumpulkan informasi mengenai masyarakat lokal tentang distribusi masyarakat
lokal menurut umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, status sosial dan ekonomi, termasuk
pengetahuan tentang nilai, sikap, serta faktor kepemimpinan baik formal maupun
informal.

Identifying the local leaders

Pemimpin lokal memiliki pengaruh yang kuat di dalam masyarakat. Oleh karena itu,
segala usaha pemberdayaan masyarakat memperoleh dukungan dari pimpinan atau
tokoh-tokoh masyarakat setempat.

Stimulating the community to realize that it has problems

Masyarakat lokal terikat pada kebiasaan, sehingga perlu pendekatan persuasif agar mereka
menyadari bahwa masalah perlu dipecahkan, dan kebutuhan yang perlu dipenuhi.
Helping people to discuss their problem

Memberdayakan masyarakat bermakna membantu masyarakat untuk mendikusikan
masalahnya dan mencari solusi dari permasalahan tersebut.

Helping people to identify their most pressing problems

Masyarakat perlu diberdayakan agar mampu mengidentifikasi permasalahan yang paling
serius, dan harus diutamakan pemecahannya.

Fostering self-confidence

pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk membangun rasa percaya diri masyarakat.
Modal utama masyarakat untuk berswadaya adalah adanya kepercayaan dalam diri
masyarakat setempat.

Deciding on a program action

Masyarakat perlu diberdayakan untuk menetapkan suatu program yang akan dilakukan
dalam mensejahterakan masyarakat.

Recognition of strengths and resources

Memberdayakan masyarakat yaitu membuat masyarakat mengetahui dan memahami
bahwa mereka memiliki potensi yang dapat memenuhi kebutuhannya.

Helping people to continue to work on solving their problems

Pemberdayaan masyarakat sebagai suatu kegiatan yang berkesinambungan, yaitu masyarakat
perlu diberdayakan untuk terus berupaya memecahkan masalahnya secara berkelanjutan.
Increasing peoples ability for self-help

Salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan kemampuan yang
dimiliki oleh masyarakat setempat agar mereka dapat mandiri atau masyarakat yang
mampu menolong diri sendiri.

Menurut Kartasasmita, 1996 (dalam Zubaedi, 2013:61) upaya pemberdayaan dapat

dilakukan melalui tiga tahap yaitu:
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a.  Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang
(enabling). Setiap masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan, sehingga pada
saat memberdayakan masyarakat diupayakan agar mendorong dan membangkitkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya mengembangkan potensi diri yang telah dimiliki.

b.  Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat (empowering), yaitu
pemberdayaan diupayakan melalui langkah-langkah nyata menyangkut berbagai
masukan dan membuka akses ke dalam sumber-sumber kemajuan ekonomi seperti
modal, pelatihan, informasi, lapangan kerja, pasar serta sarana prasarana lainnya.

c.  Melindungi masyarakat (protection), dalam pemberdayaan masyarakat perlu diupayakan
langkah-langkah yang dapat mencegah persaingan secara tidak seimbang untuk

melindungi masyarakat yang lemah (kurang berdaya dalam menghadapi yang kuat).

UMKM

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sebuah kekuatan dalam
menumbuhkan perekonomian masyarakat. Produk UMKM yang dianalisis dalam penelitian
ini adalah kerajinan merajut di Desa Manukaya. Kerajinan Merajut merupakan sebuah
kerajinan tangan yang secara sederhana berguna sebagai oleh-oleh. UMKM memegang
peran penting dalam menumbuhkan perekonomian di Indonesia. UMKM merupakan unit-
unit usaha yang menyerap tenaga kerja, sehingga UMKM dapat mendorong perekonomian
masyarakat setempat. UMKM dilindungi oleh Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah
dalam pengembanganya. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan,
Pasal 17 mengatur kewajiban Pemerintah dan Pemerintah Daerah untuk mengembangkan
dan melindungi usaha mikro, kecil, menengah, dan koperasi dalam bidang usaha pariwisata
dengan cara sebagai berikut :
a. membuat kebijakan pencadangan usaha pariwisata untuk usaha mikro, kecil, menengah,
dan koperasi; dan
b. memfasilitasi kemitraan usaha mikro, kecil, menengah, dan koperasi dengan usaha skala
besar.

Ketentuan Pasal 17 dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 mempertegas
bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah berkewajiban mengembangkan dan melindungi
UMKM dengan membuat kebijakan dan memfasilitasi kemitraan UMKM. UMKM di
Era Industri 4.0 sangat berkembang pesat. Perkembangan pesat UMKM di Era Industri
4.0 banyak bermunculan seperti toko-toko online yang berlomba untuk menjadi sebuah
unicorn. Badan Pusat Statistik, 2003 (dalam Sri Winarni 2006:92) mengidentifikasikan
permasalahan umum yang dihadapi oleh UMKM adalah kurangnya permodalan, kesulitan
dalam pemasaran, persaingan usaha ketat, kesulitan bahan baku, kurang teknis produksi
dan keahlian, keterampilan manajerial kurang, kurang pengetahuan manajemen keuangan,
dan iklim usaha yang kurang kondusif (perijinan, aturan atau perundangan). Permasalahan

tersebut banyak dikeluhkan oleh UMKM pada umumnya dari industri usaha kerajinan.

Pengembangan UMKM dan Desa Wisata di Kabupaten Gianyar 113



Ketentuan mengenai UMKM juga tertuang pada Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun

2021 tentang Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi Dan Usaha Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah, Pasal 1 menyatakan bahwa pengertian Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) adalah sebagai berikut.
Pasal 1 (2) :  Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro.

Pasal1(3) :  Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

ditakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai,
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha

Menengah atau usaha besar yang memenubhi kriteria Usaha Kecil.

Pasal 1 (4) :  Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
rnenjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil
atau usaha besar yang memenubhi kriteria Usaha Menengah.

Kriteria modal usaha dan hasil penjualan tahunan UMKM tertuang Peraturan Pemerintah

Nomor 7 Tahun 2021 Pasal 35 (3) dan (5) sebagai berikut :
Pasal 35 :

a.

Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak Rp. 1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; Usaha Mikro
memiliki hasil penjualan tahunan sampai dengan paling banyak Rp. 2.000.000.000,00
(dua miliar rupiah).

Usaha Kecil memiliki modal usaha lebih dari Rp.1.000.000.0C0,00 (satu miliar rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp.5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; Usaha Kecil memiliki hasil penjualan tahunan
lebih dari Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah).

Usaha Menengah memiliki modal usaha lebih dari Rp.5.000.000.000,00 (lima miliar
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh rniliar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Usaha Menengah memiliki hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp.50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah).

Ekonomi Kreatif

Istilah Ekonomi kreatif berkembang dari konsep modal berbasis kreatifitas yang dapat

berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Pada tahun 1990-an,
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mulai berkembang era ekonomi baru dengan mengutamakan kreativitas yang dikenal dengan
sebutan Ekonomi Kreatif (Purnomo, 2016:7). Ekonomi kreatif adalah suatu konsep yang
digunakan untuk merealisasikan perekonomian yang berkelanjutan berbasis kreativitas.
Mengutip dari Cetak Biru Ekonomi Kreatif 2025, ekonomi kreatif merupakan suatu
penciptaan nilai tambah, baik dari segi ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan berbasis ide
yang lahir dari kreativitas sumber daya manusia atau orang kreatif dan berbasis pemanfaatan
ilmu pengetahuan, termasuk warisan budaya dan teknologi. Pemerintah Indonesia telah
mengidentifikasi ruang lingkup industri kreatif mencakup 15 sub-sektor, salah satunya adalah
produk kerajinan atau craft (Purnomo, 2016:18). Kegiatan kreatif berkaitan dengan produk
yang dibuat atau dihasilkan oleh tenaga pengrajin. Produk kerajinan terbuat dari kulit, rotan,
bambu, kayu, kain, tanah liat, benang, dan bahan lainnya. Produk kerajinan dalam ekonomi
kreatif memiliki nilai jual yang tinggi karena konsep ide yang dibutuhkan dalam membuat
produk kerajinan tersebut. Ide yang kreatif tentunya akan mendorong terciptanya inovasi-
inovasi terhadap produk baru, sehingga muncul produk kerajinan yang sangat beragam

sebagai fondasi untuk tumbuh pesatnya ekonomi kreatif.

Digital Marketing

Digital Marketing adalah istilah umum dalam pemasaran barang atau jasa yang ditargetkan,
terukur, dan interaktif dengan menggunakan teknologi digital dengan tujuan untuk
mempromosikan merek, membentuk preferensi dan meningkatkan traffic penjualan
melalui beberapa teknik pemasaran digital (Prasetyowati, A., Martha, J. A., & Indrawati, A,
2020:11). Pemasaran digital memanfaatkan internet sebagai penggeraknya tentu memiliki
kelebihan dalam memperluas jangakuan pemasaran. Pemasaran digital dapat memberikan
kemudahan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam berinteraksi dengan
konsumen. Potensi belanja online meningkat pesat sejak pandemi Corona Virus Disease 2019.
Pembeli mengunjungi toko online, dan melakukan transaksi non tunai. Platform yang sering
digunakan dalam digital marketing untuk memasarkan produk adalah sosial media marketing
seperti Facebook, Instagram, Youtube, Whatsapp dan Twitter. Media digital lainnya yang juga
berkembang saat ini adalah marketplace atau pasar elektronik seperti Tokopedia, Bukalapak,
BliBli.com, dan Shopee. Platform media sosial maupun marketplace menyediakan metode
komunikasi untuk menghubungkan antara pelaku bisnis dengan konsumen dalam menunjang

produk UMKM sehingga jangkauan pasar semakin meluas.

3. METODOLOGI

Pendekatan yang relevan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.

Penelitian ini dilakukan di Desa Manukaya, Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pertanyaan untuk
wawancara, alat perekam, dan kamera untuk dokumentasi pada saat melakukan penelitian
di Desa Wisata Manukaya. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui
wawancara dengan Ibu Ni Wayan Perianti selaku orang yang mengkoordinir kelompok
usaha Desa Merajut dan kelompok ibu-ibu pengrajut lainnya. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh melalui dokumen seperti buku, dan artikel-artikel terkait dengan
pemberdayaan perempuan. Hasil wawancara dianalisis berdasarkan 3 (tiga) unsur yang dapat
dilakukan dalam pemberdayaan yaitu menciptakan suasana iklim yang memungkinkan
potensi masyarakat berkembang (enabling), memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat
(empowering), dan melindungi usaha masyarakat (protection). Hasil wawancara yang
dilakukan dengan kelompok usaha perempuan di Desa Wisata Manukaya diuraikan dalam

pembahasan berikut.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum UMKM dan Desa Wisata Manukaya

Desa Manukaya merupakan salah satu desa di Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar.

SK Bupati Nomor 762/E-02/HK/2020 tentang Penetapan Desa Wisata di Kabupaten Gianyar

menetapkan bahwa bertambah lagi 4 desa wisata dan 1 kelurahan di Kabupaten Gianyar yaitu

Desa Manukaya, Desa Tampaksiring, Desa Sayan, Desa Bedulu dan Kelurahan Beng. Menurut

Muliawan, 2008 (dalam Atmoko, 2014:148), kriteria desa wisata adalah sebagai berikut :

a.  Memiliki potensi keunikan yang mampu dikembangkan sebagai daya tarik kunjungan
wisatawan seperti daya tarik wisata alam, dan daya tarik wisata budaya.

b.  Memiliki fasilitas penunjang kepariwisataan terkait dengan kegiatan wisata pedesaan
(desa wisata) berupa akomodasi atau tempat menginap, restaurant and bar, pusat
perbelanjaan tradisional, dan fasilitas pendukung lainnya.

c.  Memiliki interaksi dengan wisatawan yang tercemin dari kunjungan wisatawan ke desa
wisata tersebut.

d.  Adanya dukungan, dan partisipasi masyarakat setempat terhadap pengembangan desa
terkait dengan kegiatan kepariwisataan yaitu sebagai desa wisata.

Desa Manukaya memenuhi syarat sebagai desa wisata dengan ditetapkannya desa
tersebut sebagai desa wisata. Daya tarik wisata yang terdapat di Desa Maukaya adalah Pura
Tirta Empul, Istana Kepresidenan Tampaksiring, dan Tampaksiring Journey. Salah satu
aktivitas menarik yang dapat dilakukan oleh wisatawan adalah melukat atau membersihkan
pikiran dan jiwa secara spiritual di Pura Tirta Empul serta aktivitas cycling melintasi area
persawahan di Desa Manukaya. Luas wilayah Desa Manukaya sekitar 1496,0 km2, sebagian
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besar wilayahnya merupakan lahan pertanian dan perkebunan. Hampir sebagian masyarakat
setempat dalam kesehariannya bekerja sebagai petani, sisanya bekerja sebagai buruh, usaha
sendiri, Aparatur Sipil Negara (ASN), karyawan swasta, dan lainnya (kampungkb.bkkbn.
go.id, 2018). Mayoritas masyarakat perempuan di Desa Manukaya memiliki keahlian merajut,
dari anak-anak, orang dewasa, hingga lanjut usia. Keahlian merajut yang dimiliki tersebut,
dimanfaatkan oleh ibu rumah tangga di Desa Manukaya untuk mendapatkan penghasilan
tambahan. Mereka membentuk kelompok kecil dengan merajut bersama-sama secara
berkelompok di salah satu pekarangan rumah warga. Hal ini diharapkan agar kelompok
ibu rumah tangga di Desa Manukaya dapat meningkatkan keahlian dan kreatifitas dalam
merajut, sehingga dapat membantu meningkatkan perekonomian keluarga mereka. Kerajinan
rajutan menjadi salah satu peluang Usaha Mikro yang berkelanjutan karena merajut di Desa

Manukaya diwariskan secara turun-temurun.

4.2 Pemberdayaan Perempuan Melalui UMKM Kerajinan Rajutan di Desa Wisata
Manukaya, Tampaksiring, Gianyar

Pemberdayaan perempuan sebagai sebuah gerakan yang memberikan pengakuan atas keahlian
atau potensi yang dimiliki oleh perempuan. Menurut Karl M. (dalam Prijono dan Pranaka,
1996:63) pemberdayaan perempuan sebagai suatu proses kesadaran dan pembentukan
kapasitas terhadap partisipasi yang lebih besar, dan tindakan transformasi agar menghasilkan
persamaan derajat yang lebih besar antara perempuan dan laki-laki. Kesetaraan gender dan
pemberdayaan perempuan dalam sektor pariwisata mampu menggerakkan perempuan untuk
dapat berkontribusi aktif dalam sektor pariwisata melihat besarnya potensi-potensi yang
dimiliki oleh perempuan. Menurut Kartasasmita, 1996 (dalam Zubaedi, 2013:61) terdapat
3 (tiga) unsur yang dapat dilakukan dalam pemberdayaan yaitu menciptakan suasana iklim
yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling), memperkuat potensi yang
dimiliki masyarakat (empowering), dan melindungi usaha masyarakat (protection) yang

diuraikan sebagai berikut:

Menciptakan suasana iklim yang memungkinkan potensi masyarakat
berkembang (enabling)

Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang
(enabling) dengan membangkitkan kesadaran masyarakat akan pentingnya mengembangkan
potensi diri. Pembentukan kelompok usaha Desa Merajut berawal dari pemikiran bahwa
sebagian besar masyarakat di Desa Manukaya, khususnya perempuan memiliki keahlian
merajut dari berbagai kalangan usia, baik anak-anak, orang dewasa, hingga lanjut usia.
Kegiatan merajut di Desa Manukaya sudah menjadi kebiasaan yang terus diwariskan secara
turun-temurun, bahkan anak-anak perempuan yang duduk di Sekolah Dasar di Desa

Manukaya sudah memiliki ketertarikan untuk belajar merajut. Desa Merajut juga berinovasi
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dengan menghasilkan produk hasil rajutan berupa Tote Bag yang tentunya mendukung
program pemerintah dalam mengurangi sampah plastik. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Ibu Ni Wayan Periyanti, beliau memaparkan harga kisaran untuk produk rajutan yang mereka

jual sebagai berikut:

“Tas belanja rajutan kami jual antara kisaran Rp.80.000,- sampai Rp.100.000,- dan
menggunakan bahan dasar benang polyester untuk pembuatan Tas / Tote Bag.
Benang polyester dipilih untuk membuat Tas rajut karena benang tersebut kuat

dan tidak memudar apabila dicuci” (wawancara, 8 Januari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas menyatakan bahwa salah satu benang yang
digunakan dalam merajut oleh ibu rumah tangga di Desa Manukaya adalah benang polyester
yang dibuat dari bahan 100% serat polyester. Sifat benang polyester adalah ringan, mengkilat,
kuat, elastis, tidak mudah kusut dan tidak mudah luntur. Benang polyester cocok jika
digunakan untuk bahan merajut berupa Tas. Produk rajutan berbentuk Tas diharapkan dapat
membantu mengurangi penggunaan kantong plastik. UMKM rajutan di Desa Manukaya
mendukung program pemerintah dalam membatasi penggunaan kantong plastik sebagai salah
satu upaya mengurangi sampah plastik yang dapat mencemari lingkungan. Selain Tas, produk
rajutan yang dihasilkan oleh kelompok ibu rumah tangga di Desa Manukaya adalah Bikini,
Dompet, Dress, Tas untuk tempat Tumbler, dan produk lainnya sesuai dengan permintaan
pengepul. Seperti yang disampaikan oleh salah satu kelompok usaha Desa Merajut terkait
pemasaran terhadap produk rajutan adalah sebagai berikut :

“Selain membuat produk rajutan untuk dijual secara langsung ke pembeli, kami juga
membuat pesanan sesuai dengan permintaan pengepul di daerah Andong. Dalam
satu hari biasanya perorang hanya bisa menyelesaikan 2 sampai 3 produk rajutan
saja’ (wawancara, 8 Januari 2022).

Kelompok usaha Desa Merajut di Desa Wisata Manukaya memasarkan hasil rajutannya
melalui pengepul di daerah Ubud, khususnya di Andong. Selain itu, mereka juga memasarkan
produk rajutannya kepada wisatawan yang beristirahat sejenak pada saat melewati jalur
bersepeda atau cycling di Desa Manukaya. Kelompok pengrajut di Desa Wisata Manukaya
mengalami kendala dalam memasarkan produk rajutannya. Adapun kendala-kendala yang
dihadapi adalah pertama, kurangnya kemampuan berbahasa Inggris dalam memasarkan
produk rajutan tersebut. Upaya yang telah dilakukan dalam kegiatan pemberdayaan
perempuan melalui UMKM kerajinan rajutan di Desa Wisata Manukaya oleh tim dosen dari
Universitas Triatma Mulya adalah memberikan pengetahuan mengenai proses pemasaran
dalam bahasa Inggris. Kedua, kurangnya pengetahuan mengenai strategi pemasaran digital
untuk memasarkan produk rajutan. Kelompok usaha rajutan ini hanya mengandalkan
pemesanan dari pengepul. Upaya yang dilakukan untuk membantu kelompok usaha Desa
Merajut dalam memasarkan produk rajutannya adalah memberikan pengetahuan teknologi
terkait strategi pemasaran digital 4.0, salah satunya yaitu media online atau e-Commerce yang
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memberikan kemudahan kepada kelompok usaha rajutan di Desa Manukaya dalam menjual
produk rajutannya, seperti Bukalapak, Blibli.com, Tokopedia, Shopee dan lain sebagainya.
Jadi, kelompok usaha rajutan di Desa Manukaya diharapkan memiliki kesadaran bahwa
keahlian yang mereka miliki yaitu merajut dapat dipasarkan secara meluas, tidak hanya sebatas

mengandalkan pengepul saja sepanjang hidupnya.

Gambar 1. Aktivitas Merajut di Desa Manukaya

Sumber : Dokumen Pribadi (Gambar diambil pada saat wawancara di Desa Wisata
Manukaya, 2021)

Memperkuat Potensi Yang Dimiliki Masyarakat (Empowering)

Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat (empowering), yaitu
pemberdayaan diupayakan melalui langkah-langkah nyata menyangkut berbagai masukan
terkait modal, sarana prasarana, informasi usaha, dukungan kelembagaan dan kemitraan.
Pemberdayaan perempuan di Desa Manukaya bermula dari banyaknya ibu rumah tangga yang
memiliki keahlian merajut. Pemberdayaan terhadap perempuan di Desa Manukaya dilakukan
melalui pembentukan kelompok usaha dalam keahlian merajut yang merupakan salah satu
upaya untuk mengentaskan kemiskinan dan membantu meningkatkan perekonomian
keluarga, sehingga ibu-ibu rumah tangga tidak bergantung dengan penghasilan suami yang
mata pencaharian utamanya di sektor perkebunan dan pertanian. Adapun keterangan yang
disampaikan oleh Ibu Ni Wayan Periyanti selaku orang yang mengkoordinir kelompok usaha
Desa Merajut terkait pembentukan kelompok usaha tersebut adalah sebagai berikut :

Melihat kemampuan ibu-ibu di sekitar yang memiliki keahlian merajut, dan
seringnya berkumpul di rumah saya ketika merajut sehingga saya memiliki inisiatif
untuk membentuk kelompok kecil yang nantinya bisa membantu penghasilan
keluarga kami sedikit-sedikit (wawancara, 8 Januari 2022).

Ibu Ni Wayan Periyanti bernisiatif untuk membentuk kelompok kecil dalam usaha

merajut pada tahun 2018. Desa Merajut merupakan kelompok usaha ibu-ibu rumah tangga di
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Desa Manukaya yang terdiri dari 25 (dua puluh lima) orang. Pembentukan kelompok usaha
di Desa Manukaya bertujuan untuk memberdayakan masyarakat perempuan dan membuka
peluang usaha bagi perempuan desa agar hasil rajutannya dikenal luas oleh masyarakat.
Pembentukan usaha tentunya membutuhkan modal usaha yang digunakan untuk membeli
bahan baku. Dukungan dari pemerintah setempat terkait dengan permodalan UMKM adalah
adanya bentuk kerjasama antara pemerintah dengan perbankan untuk membantu UMKM
dalam sektor permodalan, seperti tersedianya program KUR (Kredit Usaha Rakyat). KUR
merupakan kredit yang diberikan oleh bank sebagai bentuk pemberian modal kerja kepada
pemilik usaha UMKM.

Masyarakat dapat menambah modal kerja untuk usahanya dengan melakukan pinjaman
ke bank, karena pinjaman KUR memiliki bunga kredit yang rendah sehingga dapat membantu
meringankan para pelaku usaha. Pemerintah setempat berupaya memfasilitasi para pelaku
UMKM untuk melakukan pinjaman KUR ke bank. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu kelompok usaha Desa Merajut menyampaikan bahwa sumber modal usaha rajutannya
masih berasal dari tabungan sendiri, mereka belum ada melakukan pinjaman KUR kepada pihak
bank. Pemerintah setempat juga berupaya menyediakan fasilitas penunjang berupa kios-kios
di pasar tradisional untuk para pelaku UMKM menjual produknya. Namun, upaya-upaya yang
dilakukan tersebut masih belum efektif, karena kelompok usaha Desa Merajut menggunakan
pekarangan rumah pribadi dalam menjual hasil rajutannya. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu pengrajut bahwa mereka tidak menyewa kios tersebut karena lebih memilih
untuk merajut bersama-sama dengan membentuk kelompok dan hasilnya dijual ke pengepul
dan wisatawan yang melewati area pedesaan Manukaya pada saat bersepeda atau cycling.

Koordinasi dan komunikasi yang masih minim antara pemerintah desa dengan
kelompok usaha Desa Merajut juga dapat dilihat dari kurangnya partisipasi, dan kurangnya
pendampingan yang dilakukan oleh pemerintah setempat terkait sosialisasi yang berhubungan
dengan perkembangan usaha kerajinan rajutan di Desa Manukaya, termasuk ijin usaha.
Selain itu, dukungan kelembagaan dan kemitraan juga masih minim. Pertama, kurangnya
dukungan kelembagaan dalam melakukan pengawasan, dan pendampingan terhadap
kelompok perempuan yang memiliki keahlian merajut di Desa Manukaya. Adapun harapan
ibu-ibu pengrajut di Desa Manukaya kedepannya agar adanya dukungan kelembagaan,
sehingga produk rajutan ibu-ibu di Desa Manukaya dapat dipasarkan secara meluas. UMKM
Desa Merajut juga diharapkan semakin berkembang secara berkelanjutan sehingga dapat
mensejahterakan perekonomian masyarakat setempat. Kedua, kelompok usaha pengrajut
di Desa Manukaya masih sangat bergantung kepada pengepul. Adapun alasan mereka
hanya mengandalkan pengepul dalam memasarkan produk rajutannya karena keterbatasan
pengetahuan terkait proses pemasaran produk dan kesulitan membeli bahan baku karena
jarak yang cukup jauh dari pedesaan. Pengepul hanya harus membayar jasa merajut saja,
karena pengepul telah memfasilitas kelompok usaha Desa Merajut berupa bahan baku seperti

jenis-jenis benang yang digunakan untuk membuat produk rajutan.
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Melindungi Usaha Masyarakat (Protection)

Ketentuan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), Pasal 13 huruf e menyatakan bahwa aspek kesempatan berusaha ditujukan
untuk melindungi usaha tertentu yang strategis untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Penjelasan umum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 menyatakan bahwa Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah adalah salah satu pilar utama ekonomi nasional yang harus
memperoleh kesempatan utama, dukungan, perlindungan dan pengembangan seluas-luasnya
sebagai wujud keberpihakan yang tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat. Melindungi
usaha masyarakat (protection), yang dimaksud adalah mencegah persaingan secara tidak
seimbang untuk melindungi masyarakat yang lemah (kurang berdaya dalam menghadapi
yang kuat). Kelompok perempuan di Desa Manukaya memiliki kesempatan untuk memulai
suatu usaha bisnis berdasarkan keahlian yang dimiliki seperti merajut. Mereka merajut dan
memasarkan hasil rajutannya bersama-sama dengan membentuk kelompok usaha, sehingga
tidak ditemukan adanya persaingan yang tidak seimbang di Desa Manukaya. Hanya saja
belum adanya dukungan dari pemerintah dalam melakukan pengawasan dan pendampingan

terhadap kelompok usaha perempuan yang memiliki keahlian merajut di Desa Manukaya.

5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang menganalisis pemberdayaan perempuan melalui UMKM
kerajinan rajutan di Desa Wisata Manukaya dapat disimpulkan bahwa upaya pemberdayaan
dapat dilakukan melalui 3 (tiga) indikator yaitu; Pertama, enabling yaitu membangkitkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya mengembangkan keahlian yang telah dimiliki.
Kelompok usaha rajutan di Desa Manukaya diharapkan memiliki kesadaran bahwa keahlian
yang mereka miliki yaitu merajut dapat dipasarkan secara meluas, dan berkelanjutan. Kegiatan
merajut di Desa Manukaya sudah diwariskan secara turun-temurun, bahkan anak-anak
perempuan yang duduk di Sekolah Dasar (SD) sudah memiliki ketertarikan untuk belajar
merajut. Kedua, empowering yaitu adanya dukungan yang diberikan pemerintah terhadap
pelaku UMKM dapat dilihat dari adanya program Kredit Usaha Rakyat yang dapat digunakan
sebagai modal, dan tersedianya fasilitas penunjang berupa kios-kios di pasar tradisional untuk
para pelaku UMKM dalam menjual produk rajutannya. Namun, upaya-upaya yang dilakukan
tersebut masih belum efektif, karena kelompok usaha Desa Merajut menggunakan tabungan
sendiri sebagai sumber modal usaha dan menggunakan pekarangan rumah pribadi dalam
menjual hasil rajutannya. Minimnya dukungan dari pemerintah dalam hal pendampingan juga
dapat dilihat dari indikator informasi usaha, kemitraan, dan dukungan kelembagaan. Ketiga,
protection, tidak ditemukan adanya persaingan yang tidak seimbang di Desa Manukaya,
karena mereka membentuk kelompok usaha dan berkomitmen untuk maju bersama-sama.
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